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ABSTRAK

Uham Halid, 01 186 027, Tradisi Minta Hujan Armarehimin di Nagari
Taram Kecamatan Haran Kabupaten Limapuluh Kota. Jurusan Sastra
Daerah, Fakultas Sastra, Universitas Andalas Padang. Pembimbing 1, Dra
Satya Gayatri, M.Hum, dan Pembimbing II, Pramona, 5.5, M.5i.

Tradisi Minta Hujan Armarofiimin adalah sebuah tradisi yang dimiliki oleh
masyvarakat Mogan  Taram. Tradist minta hujen mungkin dimiliki di deerah lain,
akan tetapi menurut anggapan penulis Tradisi Minta Hujan Armarokimin hanya
ada di MNagari Taram Kecamatan Harau Kabupaten Limapulub Kota, Keberadaan
tradisi ind tidak terlepas dari perkembangan ajaran Islam di Magari Taram, Tradisi
it langsung dibawa dar Mekab pada wakiu salah sete ulama Taram menunasikan
ibadah haji. Sehingpa masyarakat Taram dalam memohon untuk diturunkannya
hujan tidak melakukan sahalat sunat Istisqa, akan tetapi melakukan Tradisi
Armarahimin.

Adapun  twjuan  dart penslitian ini adalab  untuk  mendeskripsikan
pelaksanzaan Tradisi Armarehimin dan penjelsan tentang kepercayaan masyarakat
berkaitan dengan tradisi ini.

Penelitian ini dilakukan dengan penpumpulan data tentang Armarohimin
dan kepercayaan masvarakat yang berkembang di Nagar Taram. Data didapat
dengan melakukan wawancars denpan informan vang berkompeten  denpan
Armarofiimin dan masyarakat Nagari Taram. Selain itu, jupa dilakukan stedi
kepustakaan puna mengumpulkan referensi yang terkait dengan tema penelitian,

ihan penelitian il diketahui bahwa Tradisi Armarohimin ini tidak
sepenuhnya bebas dari kepercayaan masyarakat setempat terhadap takhyul. Hal
ini disebabkan oleh kepercayaan lama masvarakat sebelum kedatan gan Islam yvang
banvak mengandung takhyul dan magik. Kedatangan agama Islam teryata tidak
mampy menghilangkan kepercayaan lama terscbut, bahkan kepercayaan lama
mampu berpadu dengan agama lslam dan menghasilkan sebuah tradisi baru,
seperti tradisi bodiman,

Keadaan tersebul melahirkan kelompok masyarakat vang menerima dan
menelak tradisi Armarohimin. Kelompok-kelompok ini membenarkan pendirian
mereka dengan pemahaman masing-masing. Dar penelitian ini  disimpulkan
bahwa Tradisi Minta Hujan Armarokimin merupakan sebuah ritual agama Islam
vang masih dipengarubi oleh kepercavaan lama sebelum kedatangan apama Islam
vang masih roelekat kuat dalam kehidupan masyarakat Nagari Taram.
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BAR I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belaliang

Minangkebau sebopni salah saw emis di [ndonesia memiliki berbagai
macam  hasil kebudayaan yang mengatur dan memberi arah kepada karva
manusiy, salah satenys adalah radisi lisan. Tradisi lsan adalah folklor lisan vang
dirumuskan sebagal bagian dari kebudayaan vang diciptakan, dan dirumuskan
dalamy bentuk lisan (Danandjaja. 1982:3). Tradisi lisan adalah kebiasaan turun-
temurun  sekelompok masyarakat  berdasarkan nilai-nilai budava masyarakat
pendukungoyva. Tradisi lisan memperlibatkan bagaimana angpota masyarakat
bertinghkal laku, baik dalam kehidupan yang bersifat duniawi maupun terhadap
hal-hal yang bersifat gaib atau keagamasan (Esten, 1999:21-23), Keberadaan
tradisi lisan selalu dipertahankan karena menyunghkul sctiap aspek kehidupan
nasyarakal Minangkabau,

Jenis-jenis tradisi lisan di Minangkabau sapgat banvak, di amiaranyva
Tradisi Posambahan, Tradisi Batian, Tradisi Mangafi Rukun, Tradisi Ulu Ambek.
Selain nama-nama trudisi yang tercanum di atas masih ada tradisi yang belum
dikenal oleh masyarakal Minangkabau secarn omum, yakni tradisi minta Sujan,
tradisi minta hujan tidak terdapat di semua daerah di Minanpkabau, Tradisi ind
hanya terdapat di dacrah-dacrah yang memiliki cursh hujan yang relatif rendah,

Salabh saty daerah yang memiliki cursh hojan rendsh yaitu Nagardl Taram



Eevamatin Harow Kaobupaten Dimopuleh Kota, Tradisi minta hujan di Nagare
Taram ini dikenal dengan nama demarakimin,

Tradisi Avergeofinin dilaksanakan oleh masyarakal Napgar Taram pada
sanl musim Kemaran. Masyvarakat Taram tidak melaksanskan Shalat f,e.'rr',_'.'{;{.r', Lzt
melakukan tradisi Armaredimin inl, Blasanyva tradisi Armarohimin dilaksanakan
apabila hujan tidak e hegan selama dua sampai tiga bulan. Scehelum tradisi in
dilaksonakan, terlebib dahuly masvarnksl melakssnakan tradisi Twlak Bola dan
doa (e, Doa Ceons dilaksinaken setelah Shalat Jumat selama dua sampai tiga
kali pelaksanzan shalat Jumal, Apabila hujan tidak juga turun barulaly mereka
melaksanakan Armarofimin.

Armarehimin dilaksanakan sctelzh Shalat fspa, dengan carn mengelilingi
Kampunp menuju makam para ulama yang dianggap memiliki tingkat keimanan
vang tinggi. Masyarakat Taram berangpapan babwa dengan dengan mengucapkan
doa di makam para ulama tersebut, doa mereka untuk meminta bujan akan cepat
terkabul. karena dibantu oleh para pendaholy mereka. Akan  tetapi, bagi
masyvarakar  Taram  yang  memiliki  pemahaman vang  berbedn  tentang
Armarofimin,g menganggap kepralan ini sebhagal kegiatan mengunjungi tempat-
lempat vang dizngeap keramat, Angeapan ini berkembang pada masyarakal
Taram karena mercka menganggap hujan ditaban oleh jin-pin penungeyu tempat-
tempat keramat terszbut.

Pelaksanmm  Adrmgrohimin dilakukan selama tiga malam berturat-turat
menuje tempat-lempat yang berbeda, Kegiztan inl dipimpin oleh seorang vang

dituakan dalam &wead Tue Yorom, dan anggpotanya terdino dan  garin-garn



musinin, puru-gurn mengal, pars Jemash, dan pemuoda. Biasanva, semakin
banyak orange wvang dkul dulam ntual Aemarelimin, maka dipercayva akan
mempercepal terkabulnya permohanan,

Tradist Armarofisin vang berkembang di Nopari Taram ini tidak rerlepas
dart perkembangan ajaran agama Islam vang berkembang pesar di Mapari Taram
pada muasa daholu, Tradise ini dibawa oleh seorang wlama yang juga merupakan
salah sate murid ded Svekh Ibrahim Mufli, Pada waktu menunaikan ibadah baji,
behaw memperaleh fradiss in don Mekah, Sejak saat itu Nagarf Taram melakukan
Tradisi drmarohimin unuk memohon hgjan pengganti Shalat Sunat fseisga.
Traclisi ini dianggap memiliki fungsi vang sama denpan Shalat Sunat fstfsge,

Menurot angpapan penulis, tradisi Armarehimin ini hanya ada di Nagari
Taram. Walaupun juga lerdapat tradisi minta hujan di daersh Jain, akan tetapi
memilikl cara yang berbeda dengan tradisi Armarghimin, seperti vang teedapat di
Nagari Kamang Mupek. I Jdaersh ini tradisi minta hujan dilakukan dengan
memotong hewan ek di Hulue Banda sambil membacakan doa-doa, Tradisi ing
dinamakan Merprereeh Feoed,

Arvmaroliimin schagal kepiatan religivs masyarakal Nagarl Taram tidak
terlepas dart keberadaan dog di dulamaye peloksanasnnya, Untuk memohon
sestalu dar Tuhan {yang gab} diperfukan kata-kata vang memiliki kekuatan gaib
vang dipandang sebagai media unuk melakukan komtak dengan Tuhan, Doa
dalam pelaksanaan Armaratimin tidak memerlukan seorang pawang atau dukun
untuk mengueapkannya. Oleh karena doa ini bukanlah berbentok puisi, akan

tetapt o tersebun diambnl dan ayat-ayat Al-quran, sehinppga setiap orang yang

furd



ikut dalam kegiatan Armgrobioin dapat mengucapkan doa tersebut, Akan tetapi,
doa-doa vang diptlih dalem kepiatan Armerafimin merupakan doa yang memiliks
makna khusos untuk kelancaran prosesi Armarohimin.

Salah satu contoh doa dalom tradisi minta hujen Armarofimip sebagai

berikut

:_]5 {55 -._.li l'-—:lﬂﬂ il II:lnll ‘ghlrll '-ﬂj._ll.-a (":3 Ll I;:'._c. ; :.'?'..‘_1:..‘ T )

Arfinva: “¥a  Allab, eunkanlah vang bermanfaar pada kami tahun ing,
hujan vang memben berkar selama-lamanva. Allah akan
menurankanayz tiap tabun kepada orang-orang yang giat bekerja,

Fada saal sckarang i, tmadisi Aemarofimin vange ada di Nagarn Taram
hampir tidak pemah dilakulan lag. HMal irnd disehabkan oleh beherapa faktor,
aptara lmin Nagarl Taram tidak mengalami kemarau yang terlalu panjanp, Fakior
lainnya, discbabkan oleh semakin bwknva sistem ingasi di disersh tersebut,
Walaupun Taram mengalami kemarao, namun i tetap tersediz untuk kebutuhan
hidep sehari-han dan pengairan pertanian, Melibat keadaan vanp demikian,
diperkirakan tradisi vang sudah diwaris! secara turun-temurun ini akan hilang
karena kebutuban masvarakat terhadap tradisi mulai berkurang, Qleh karena i,

penulis menjadikan tradist Adrmarofimin ini laysk dijadiken sebagni objek

penclitisn untuk mendokumentasikan tradisi lersebul.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Nagari Taram memiliki sebuah tradisi  untuk  memohon kepada Allah
5W. T ager ditwrumkannya hujan, Masyarakat Taram tdak melakukan shalat
st dsrisga untuk memohon diturunkannya bujan seperti vanp  dilakukan
dacarah-dagrah lainova. Akan tetapi, nmasvarakat Taram memiliki susty ritual
vang dibawa dori Mekah dalam permohonan minta hujan. Tradisi ini mereka
namakan dengan Tradisi Minta Hujan Aremaeofifon,

Hangkaian pelaksanaon Trodisi Armarobioin digwali dengan pelaksanaan
Tradisi fwdek Bolo. Tradisi ini dilakckan ontuk menolak mewahahnva hama
penyakit wmnaman sckaligus unluk memohon diturunkannya hujan,  Apabila
Tradisi Twlok Bala tidak membushkan hasil, maka dilanjutkan denpan pembacaan
Doa Chani. Pembocasn Doa Cusre dilaksanakan selama tiga kali pelaksanaan
Shalat Jumat. Wakiu pembacaan doa dilakukan pada rakanl kedua pelaksansan
Shalat Jumas,

Seandainya kedua ritval i ates tdak juga membuahken hasil, maks
barulah dilaksanakan Tradist Armarokimin, Tradisi Armarohinin dilaksanakan
pada malam hari selama liga harl berturat-tunsd, Rute vang dilalui berbeda setiap
pelaksanaannya,

Sementars ite, tdak seluruh masyarakat Taram memiliki pemahaman

yang sama dalam memahami tradisi tersebul, Ada sebagaian masyarakat vang
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